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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas dan 

Asset growth terhadap nilai perusahaan sektor kesehatan yang go public di Indonesia tahun 2020, 2021 dan 

2022 secara parsial maupun simultan. Dalam penelitian ini rasio Profitabilitas dihitung dengan 

menggunakan return on equity dan rasio pertumbuhan yang dihitung menggunakan asset growth. Nilai 

perusahaan dihitung menggunakan rasio Tobin’s Q. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan populasi seluruh perusahaan sektor kesehatan yang go public di Indonesia sebanyak 30 

perusahaan. Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dari 

data sekunder. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 perusahaan dengan data panel dan 

di outlier data sehingga menjadi 50 sampel. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan uji asumsi klasik, pengujian hipotesis yaitu analisis regresi berganda, serta melakukan uji f 

dan uji t, dengan bantuan software IBM SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan asset growth tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. profitabilitas dan asset growth secara simultan berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

 

Kata kunci: Profitabilitas, asset growth dan nilai perusahaan 

 

Abstract: The purpose of this research is to find out and analyze the effect of profitability and asset growth 

on the value of health sector companies that go public in Indonesia in 2020, 2021 and 2022 partially or 

simultaneously. In this study Profitability ratios are calculated using return on equity and growth ratios 

are calculated using asset growth. Firm value is calculated using the Tobin's Q ratio. This type of research 

uses a quantitative approach with a population of all health sector companies that go public in Indonesia 

as many as 30 companies. The data collection technique in this study used a purposive sampling method 

from secondary data. The samples used in this study were 60 companies with panel data and outlier data 

so that there were 50 samples. The data collection technique in this study was to use the classical 

assumption test, test the hypothesis, namely multiple regression analysis, and carry out the f test and t test, 

with the help of IBM SPSS 22 software. The results of this study indicate that profitability partially has a 

significant positive effect on firm value and assets. growth has no significant effect on firm value. 

profitability and asset growth simultaneously have a significant positive effect on firm value. 

 

Keywords: Profitability, Assets growth and firm value 
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1. Pendahuluan 

Kesehatan adalah faktor paling krusial dalam kehidupan individu. Kesehatan 

memiliki arti sebagai kondisi fisik, mental, dan sosial yang tidak terganggu oleh penyakit 

sehingga memungkinkan seseorang untuk menjalankan aktivitasnya dengan kemampuan 

optimal [Susanti and Kholisoh, 2018]. Menurut Dianaputra & Aswitari (2017), Keadaan 

kesehatan yang stabil akan mengembangkan peningkatan mutu sumber daya manusia 

khususnya untuk masyarakat Indonesia. Hal ini menimbulkan bertambahnya urgensi 

masyarakat di sektor kesehatan.  

Gambar 1 persentase laju pertumbuhan sektor kesehatan 

 

Sumber : (google finance, 2023) 

Kenaikan sektor kesehatan bukanlah hal yang lumrah lagi karena saat situasi pada 

saat pandemi Covid-19 sedang berlangsung berbagai saham yang berasal dari bidang 

kesehatan akan dilakukan pemburuan secara massal oleh banyak investor. Hal ini secara 

langsung bisa memberikan dampak akan kualitas keuangan dalam sebuah perusahaan 

yang dianggap sehat, baik itu dari segi meningkatnya transaksi jual beli alat tes, obat 

maupun rumah sakit khususnya rawat inap. Dampak dari pandemi ini telah merubah 

kualitas keuangan dari adanya emiten rumah sakit sampai akhir dari kuartal ketiga yang 

memang jika dilihat sangat bersih, dengan segala hal yang dianggap bisa me-notulensi 

adanya keuntungan [Latif et al., 2022]. 

Pada masa awal tahun 2020, yang dimana dunia dikejutkan oleh munculnya virus 

baru yang dikenal sebagai Coronavirus Disease 2019, atau COVID-19 yang dapat 

menyebabkan penyakit berbahaya (World Health Organization, n.d.). WHO memberikan 

penetapan bahwa tingkat kedaruratan kesehatan masyarakat seluruh dunia sangat tinggi. 
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Tepat di tanggal 11 Maret 2020 pihak WHO memberikan informasi resmi bahwa wabah 

dari virus korona sebagai pandemi yang mendunia. Coronavirus (COVID-19) tersebut 

mempunyai pengaruh atau dampak untuk perkembangan perekonomian yaitu 

menurunnya tingkat perekonomian dunia dan Indonesia. Sehingga jika diperhatikan 

grafik di atas terlihat bahwa sepanjang tahun 2020. Indonesia belum mampu 

meningkatkan kondisi perekonomiannya secara signifikan 

Keadaan perusahaan dapat tercermin melalui nilai perusahaan. Pentingnya ekuitas 

terletak pada kemampuannya untuk mencerminkan performa perusahaan dan 

mempengaruhi persepsi investor terhadapnya. Jika nilai perusahaan cukup tinggi, calon 

investor akan lebih tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut. Sebaliknya, 

jika nilai perusahaan rendah, minat investor cenderung menurun. Kenaikan nilai 

perusahaan juga berarti peningkatan nilai bagi pemegang saham, yang akan mengalami 

imbal hasil yang lebih tinggi atas modal yang mereka investasikan. Nilai investasi yang 

tinggi ini dapat berdampak positif pada kemakmuran perusahaan serta menarik minat 

investor untuk berpartisipasi dalam perusahaan yang telah go public. [Robiyanto et al., 

2020].   

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan di antaranya Profitabilitas 

dan Asset growth. Profitabilitas merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk 

menilai performa suatu perusahaan. Hal ini mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan keuntungan berdasarkan tingkat penjualan, aset, dan ekuitas pada periode 

waktu tertentu.. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan return on equity (ROE). 

Return on Equity (ROE) adalah suatu indikator yang digunakan untuk mengevaluasi 

keuntungan bersih yang diperoleh dari modal yang diinvestasikan oleh para pemilik 

perusahaan [Antoro and Hermuningsih, 2018] 

Nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh pertumbuhan aset. Pertumbuhan ini 

mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisinya di antara 

pesaing dalam situasi ekonomi yang sedang berlangsung. Pertumbuhan perusahaan 

adalah indikator yang menunjukkan seberapa pasti perusahaan dalam mencapai 

pertumbuhan di masa depan. [Parlindungan and Susanti, 2022]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh profitabilitas dan asset 

growth terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan[Ayem Sri, 2016; Ngatemin et al., 2018; Siregar and Dalimunthe, 2019]. Hasil 
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yang berbeda menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan [Hestinoviana et al., 2013; Robiyanto et al., 2020; Jumiari and Julianto, 

2020]. Asset growth (AG) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

(Hestinoviana et al., 2013; Nugroho, 2018). Hasil yang berbeda menunjukkan bahwa 

Assets growth (AG) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan ( Dewi & 

Sudiartha, 2021; Dhani & Utama, 2017; Nurochman et al., 2016). 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penelitian ini mengangkat judul, “PENGARUH PROFITABILITAS DAN ASSET 

GROWTH TERHADAP NILAI PERUSAHAAN SEKTOR KESEHATAN YANG GO 

PUBLIK DI INDONESIA.” 

 

Kajian literatur 

1.1 Teori Sinyal 

Teori sinyal atau "signaling theory," adalah pendekatan yang digunakan oleh 

manajemen perusahaan untuk memberikan panduan kepada investor mengenai 

pandangan mereka terhadap prospek perusahaan. Menurut  Gustiandika & Tito (2014), 

Signaling theory menjelaskan cara perusahaan sebaiknya memberikan sinyal kepada 

pengguna laporan keuangan, khususnya investor. Sinyal tersebut berupa informasi 

tentang tindakan yang diambil oleh manajemen untuk memenuhi harapan dan keinginan 

pemilik perusahaan (investor). 

Salah satu cara bagi perusahaan untuk menyampaikan sinyal kepada pihak eksternal, 

terutama investor yaitu melalui laporan tahunan. Laporan tahunan ini berisi informasi 

akuntansi, yang terkait dengan laporan keuangan, serta informasi non-akuntansi, yang 

tidak berhubungan langsung dengan laporan keuangan. [Gustiandika and Tito, 2014]. 

1.2 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan mencerminkan aktivitas perusahaan secara keseluruhan. Semakin 

tinggi nilai perusahaan, semakin baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan, dan ini menjadi pertimbangan penting bagi investor yang tertarik 

berinvestasi di perusahaan tersebut. Kinerja yang baik dari perusahaan akan menarik 

minat banyak investor dan pada akhirnya akan meningkatkan harga saham perusahaan 

serta mempengaruhi nilai perusahaan secara keseluruhan. 
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Tobin's Q digunakan untuk menghitung nilai suatu perusahaan dengan 

menggabungkan nilai pasar saham dengan rasio hutang perusahaan, dan kemudian 

membandingkannya dengan total aset perusahaan. Tobin's Q memberikan perspektif yang 

luas, tidak hanya dari aspek fundamental, tetapi juga sejauh mana pasar menilai 

perusahaan tersebut dari berbagai sudut pandang yang dilihat oleh berbagai pihak, 

termasuk investor. [Sudiyatno and Puspitasari, 2010]. 

1.3 Profitabilitas  

Profitabilitas adalah parameter untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan. 

Parameter ini juga berguna untuk mengukur kapabilitas perusahaan dalam menciptakan 

keuntungan dan membantu dalam menilai efisiensi perusahaan dalam pengelolaan 

sumber daya [Wiagustini and U, 2019]. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan 

dengan return on equity (ROE).  Return  on  equity adalah suatu rasio yang 

mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih bagi 

pemegang saham sebagai pengembalian atas ekuitas yang mereka miliki. 

Hubungan ini berdasarkan teori sinyal, dimana perusahaan menyampaikan sinyal 

positif untuk menarik investasi dengan menunjukkan keuntungan yang tinggi kepada para 

kreditur, investor, dan pengguna laporan keuangan lainnya. Profitabilitas memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan, karena jika profitabilitas perusahaan tinggi, hal ini 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang baik. Sebagai akibatnya, para investor 

akan tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut, dan ini akan meningkatkan 

nilai perusahaan..  

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Ayem 

Sri, 2016). Dengan kata lain, semakin besar laba yang diperoleh, maka nilai perusahaan 

juga akan meningkat. Laba yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang positif, 

yang pada gilirannya akan menarik minat investor untuk berpartisipasi dalam permintaan 

saham yang terus meningkat. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dibangun 

dalam penelitian ini adalah: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sektor kesehatan yang go 

public di Indonesia 

1.4 Asset Growth 

Pertumbuhan aset mengacu pada peningkatan dalam properti atau aset yang dimiliki 

oleh sebuah perusahaan. Perusahaan yang terus berkembang cenderung mengandalkan 
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sumber pendanaan eksternal untuk membiayai ekspansi. Pertumbuhan aset yang baik 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dengan efektif 

sehingga dapat mencapai keuntungan dan memperbesar portofolio asetnya. Perusahaan 

dengan pertumbuhan aset yang kuat adalah perusahaan yang telah berhasil dalam 

kinerjanya untuk menciptakan keuntungan [Dhani and Utama, 2017]. 

Menurut teori sinyal (signaling theory), informasi mengenai jenis investasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan karena dapat mengindikasikan 

pertumbuhan laba yang diharapkan di masa depan. Hal ini pada akhirnya akan 

meningkatkan harga saham sebagai indikator dari nilai perusahaan. Dengan kata lain, 

jenis investasi yang dipilih oleh perusahaan menjadi sinyal bagi para investor tentang 

prospek pertumbuhan dan potensi laba perusahaan, yang berdampak pada penilaian harga 

saham dan nilai perusahaan secara keseluruhan [Perwira and Wiksuana, 2018]. 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Assets Growth berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan dikarenakan peningkatan pada nilai perusahaan membuat nilai 

perusahaan justru menurun [Hestinoviana et al., 2013]. Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini adalah: 

H2: Asset growth berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sektor kesehatan yang go 

public di Indonesia 

 

2.  Metode Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Variabel Penelitian ini meliputi variabel bebas, yakni profitabilitas dan pertumbuhan 

aset. Sedangkan nilai perusahaan berperan sebagai variabel terikat. Metode analisis yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Populasi yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor kesehatan yang telah melakukan 

penawaran saham perdana (go public) di Indonesia pada tahun 2020, 2021, dan 2022. 

Penelitian ini menggunakan data yang merupakan gabungan dari berbagai sumber, 

disebut juga sebagai data panel. Sedangkan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria, yaitu perusahaan sektor kesehatan Nilai 

Perusahaan (Y) profitabilitas (X1) dan  asset growth (X2) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020, 2021 dan 2022 serta perusahaan menerbitkan laporan 

keuangan auditan per 31 Desember dan dinyatakan dalam satuan mata uang rupiah. 
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Berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 

perusahaan dan dilakukan outlier sehingga diperoleh 50 perusahaan. 

Pengukuran Variabel 

 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y=α+ β1X1+ β2X2+e 

Keterangan : 

Y : Nilai perusahaan 

α   : Konstanta 

β  : Koefisien Regresi dari masing-masing variabel 

X1 : Return on Equity (ROE) 

X2 : Assets Growth (AG) 

e  : error 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Statistik Deskriptif 

Penelitian ini mengamati 30 perusahaan sektor kesehatan yang go public di Indonesia 

tahun 2020, 2021 dan 2022. Analisis regresi linier berganda dilakukan menggunakan alat 

analisis IBM SPSS 22. 

Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif 

 

No Variabel Indikator Skala 

1 Nilai Perusahaan (Y) 𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛’𝑠 𝑄 =
(EMV + D)

(EBV + D)

 
Rasio 

2 Profitabilitas (X1) 𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝐴𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

 
Rasio 

3 Asset growth (X2) 𝐴𝐺 =
Total aset t −  Total aset (t −  1)

Total aset (t −  1)

 
Rasio 

 



 

 

 

E-ISSN: 2528-0163; 1 - 6 

 

 

Nilai minimum return on equity  sebesar -0,063 dan nilai maximumnya sebesar 

0,315. Sedangkan nilai rata-rata (mean) return on equity sebesar 0,086 dan nilai standar 

deviasi sebesar 0,095. Nilai maksimum asset growth sebesar 0,407 dan nilai minimumnya 

sebesar -0,241 dengan rata-rata (mean) asset growth sebesar 0,086 dan nilai standar 

deviasinya sebesar 0,119. Nilai Tobin’s Q pada maximum sebesar 6,38 dan nilai terendah 

sebesar 0,28. Sedangkan nilai rata-rata Tobin’s Q sebesar 2.196 dan nilai standar deviasi 

sebesar 1.488. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

 

3.2 Regresi Linear Berganda 

Tabel 2 Hasil analisis regresi linear berganda 

 

Penelitian ini menghasilkan analisis regresi linier berganda yang dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Y  = 1,379+8,163X1 + 1,294X2+e 

Hasil persamaan tersebut dapat diketahui nilai konstanta = 1,379 berarti 

menunjukkan nilai ROE (X1) dan asset growth (X2) dianggap konstan. Maka nilai dari 

nilai perusahaan meningkat sebesar 1,379%. Nilai koefisien ROE (X1) yaitu sebesar 8,163 

artinya setiap kenaikan 1 % variabel ROE (X1) maka nilai perusahaan mengalami 

kenaikan sebesar 8,163%. Nilai koefisien asset growth (X2)  yaitu 1,294 artinya setiap 

kenaikan 1% variabel asset growth (X2) maka nilai perusahaan mengalami kenaikan 

sebesar 1,294%. 
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Hasil variabel ROE (X1) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Y) dengan nilai thitung>ttabel atau 4,276> 2,010 sedangkan nilai signifikannya 

0,00 < 0,05. Variabel asset growth (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan (Y) dengan nilai thitung<ttabel atau 0,846< 2,010 sedangkan nilai 

signifikannya 0,4025> 0,05. Selanjutnya asset growth dengan nilai fhitung sebesar 10,049 

sedangkan nilai ftable untuk penelitian ini adalah 3,19. Sedangkan nilai signifikansinya 

adalah 0,00. Nilai ini lebih kecil dari 0,05. Selanjutnya hasil R Square pada penelitian ini 

adalah 0,300 yang bernilai sebesar 30% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 

70%. 

 

4. Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan  dapat dilihat pada tabel 2 dari tabel 

tersebut diketahui bahwa nilai thitung return on equity adalah 4,276 dan tingkat signifikansi 

0,00, artinya return on equity berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai ttabel dapat 

diketahui dengan melihat tabel dengan df = 48, α = 0,05, diperoleh nilai ttabel>thitung (4,276 

> 2,010), berarti H1 : Pengaruh profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor kesehatan yang go public di Indonesia, diterima. 

Hal ini sesuai dengan hasil peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Ayem Sri, (2016), 

Ngatemin et al., (2018), Siregar & Dalimunthe, (2019)  yang mengatakan bahwa ROE 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya, jika keuntungan naik 

maka nilai perusahaan meningkat. Tingginya laba bersih menjadi bukti efektivitas 

perusahaan mengelola ekuitas, sehingga pengembalian modalnya juga tinggi. 

Semakin meningkatnya keuntungan yang didapat, hal ini akan semakin tinggi jika 

nilai perusahaan atau bisnis tersebut. Karena adanya keuntungan yang tinggi, hal ini 

memberikan sinyal bahwa progres perusahaan atau bisnis yang menarik perhatian para 

calon investor adalah untuk ikut serta dalam permintaan harga saham yang secara terus 

menerus semakin meningkat. Dengan meningkatnya permintaan saham maka hal ini akan 

meningkatkan nilai [Siregar and Dalimunthe, 2019]. 

Hasil dari ROE aka mengalami kenaikan apabila kemudahan pemanfaatan ekuitas 

dalam memperoleh keuntungan bersih, lalu memperlihatkan bahwa semakin produktif. 

ROE aka menggambarkan kapasitas perusahaan atau bisnis dalam menghasilkan 

keuntungan bersih dari kemudahan penggunaan ekuitas saham itu sendiri (Marhalova & 
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Ngatno, 2019). Ini berarti sinyal yang positif diserahkan perusahaan untuk para para 

investor yang terkait dengan perkembangan di masa yang akan datang nanti 

menguntungkan perusahaan atau bisnis yang nantinya akan memaksimalkan nilai 

perusahaan atau bisnis itu sendiri dalam memaksimalkan nilai perusahaan. Searah dengan 

signaling theory, dimana keuntungan yang dikantongi oleh pihak perusahaan atau bisnis 

bisa menjadi tanda yang baik untuk para calon investor. 

Investor mendapatkan wawasan tentang perusahaan dengan memperhatikan skala 

rasio sebagai instrumen untuk mengevaluasi investasi, karena skala rasio tersebut 

menggambarkan pantulan tinggi rendahnya sebuah nilai perusahaan perusahaan. Saat 

seorang investor menginginkan untuk dapat  melihat berapa banyak pengembalian yang 

dihasilkan perusahaan atas investasi mereka, hal pertama yang mereka lihat adalah dari 

rasio keuntungan. ROE sendiri sudah memberikan petunjuk dari kembalinya ekuitas yang 

sudah ditanamkan oleh investor, apabila ROE memiliki angka yang tinggi maka hal ini 

akan membuat harga saham menjadi meningkat juga sehingga akan memberikan 

peningkatan daya tarik perusahaan di mata investor, karena tingkat keuntungannya pun 

semakin tinggi [Antoro and Hermuningsih, 2018] . 

Jika kinerja keuangan perusahaan meningkat, hal ini berdampak positif pada 

pertumbuhan nilai perusahaan. Salah satu indikator yang menunjukkan hal ini adalah 

Return on Equity (ROE), dimana semakin tinggi ROE, semakin baik perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari operasinya. Oleh karena itu, ROE menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi nilai suatu perusahaan. 

ROE mencangkup profitabilitas yang secara kausal terkait dengan nilai perusahaan. 

Hubungan tersebut mengungkapkan ROE telah memberikan gambaran terkait kualitas 

keuangan sebuah perusahaan yang akan diukur dengan syarat keuntungan yang dapat 

diandalkan, berpengaruh baik akan suatu keputusan dari pihak investor yang ada dalam 

pasar modal dalam bentuk partisipasi saham yang ada saat ini. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmi 

et al., (2018), Jumiari & Julianto, (2020) & Bagaskara et al., (2021) yang mengatakan 

bahwa ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh asset growth terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh Asset growth Terhadap Nilai Perusahaan dapat dilihat pada tabel 2 dari 

tabel tersebut diketahui bahwa nilai thitung asset growth adalah 0,846 dan tingkat signifikan 
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0,402 artinya asset growth tidak berpengaruh signifikan. Nilai thitung<ttabel (0,846 < 2,010), 

berarti H2 : assets growth tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sektor 

kesehatan yang go public di Indonesia, ditolak.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asset growth secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan hasil peneliti 

terdahulu yang dilakukan oleh Nurochman et al., (2016),  Dharmayusa & Suaryana 

(2021), yang mengatakan bahwa asset growth tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Terjadinya peningkatan total harta yang belum pasti akan meningkat daya 

tarik para calon investor untuk dapat membeli saham perusahaan atau bisnis itu. Karena 

lonjakan dari total harta bisa dari berbagai macam faktor, baik profit atau dari penerbitan 

obligasi dan terbitnya saham baru. Ketidakpastian muncul maka apakah adanya 

peningkatan total harta tetap ini artinya perusahaan atau bisnis bisa mengendalikan 

sumber dayanya untuk perolehan laba demi menghasilkan kompetensi yang baik. 

Dampak Covid-19 telah memperkuat perkembangan perusahaan, khususnya di 

bidang kesehatan. Kebutuhan pembiayaan meningkat seiring tingginya perkembangan, 

dan tingkat perkembangan perusahaan berkorelasi positif dengan biaya investasi. 

Tingginya tingkat perkembangan perusahaan, mengakibatkan sedikitnya dana yang harus 

diberikan kepada pemegang saham. Hal ini menjadikan perusahaan yang mapan dan 

belum berkembang lebih disukai oleh investor. Karena itu, meskipun peringkat 

perkembangan perusahaan tinggi, tidak mempengaruhi keyakinan investor, sehingga 

tidak mempengaruhi tingkat Tobin's Q perusahaan [Olii et al., 2021]. 

Data mengenai pertumbuhan perusahaan tidak dapat dijadikan alat untuk 

meramalkan nilai perusahaan. Meskipun perusahaan mengalami pertumbuhan yang lebih 

cepat, hal tersebut tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto & Riyadi (2016), ditemukan 

bahwa ketidakhadiran pengaruh yang signifikan dari pertumbuhan aset mungkin 

disebabkan oleh tingkat pertumbuhan investasi yang menunjukkan bahwa perusahaan 

memang berinvestasi, namun demikian, berinvestasi juga berarti adanya biaya yang 

tinggi. Oleh karena itu, peningkatan aset yang besar tidak begitu menarik bagi investor, 

sehingga hal tersebut tidak berdampak pada perubahan nilai perusahaan [Mardianto, 

2022].  Dampak yang tidak signifikan juga bisa terjadi karena adanya pengaruh dari faktor 

internal dan eksternal perusahaan, serta kebijakan perusahaan yang mungkin tidak selaras 
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dengan tujuan pertumbuhan perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan ketidak 

berpengaruhnya terhadap nilai perusahaan. [Michael, 2019]. 

Dalam penelitian oleh Dewi & Candradewi (2018), ditemukan bahwa pertumbuhan 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Kurangnya pengaruh ini 

menunjukkan bahwa jika pertumbuhan perusahaan dipercepat, nilai perusahaan tidak 

akan meningkat secara signifikan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pertumbuhan 

perusahaan yang cepat memerlukan dana yang besar untuk mendukung bisnis inti 

perusahaan. Ketika perusahaan fokus pada pertumbuhan, sumber daya yang ada 

digunakan untuk membiayai pertumbuhan, dan ini dapat mengabaikan kesejahteraan 

pemegang saham. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hestinoviana et al., (2013) dan Nugroho, (2018) yang mengatakan bahwa asset growth 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Pengaruh Profitabilitas dan asset growth terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh profitabilitas dan asset growth terhadap nilai perusahaan dapat dilihat pada 

tabel 3 bahwa nilai fhitung adalah 10,049 sedangkan nilai ftable untuk penelitian ini adalah 

3,19. Maka nilai fhitung lebih kecil dari nilai ftable (10,049 > 3,19). Sedangkan nilai 

signifikansinya adalah 0,00 sehingga variabel profitabilitas dan assets growth secara 

simultan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Hestinoviana et al. (2013) dan Ngatemin 

et al. (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas dan pertumbuhan aset memiliki pengaruh 

positif yang signifikan secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan. Ini berarti jika 

Return on Equity (ROE) dan pertumbuhan aset perusahaan menunjukkan hasil yang baik, 

hal ini akan menjadi sinyal positif bagi para investor, yang pada gilirannya menarik minat 

mereka untuk berinvestasi. Sebagai hasilnya, harga saham di pasar akan meningkat dan 

juga akan menyebabkan peningkatan nilai perusahaan secara keseluruhan. 

Profitabilitas mencerminkan efisiensi dan kemampuan manajer dalam mengelola 

sumber daya perusahaan agar dapat mencapai keuntungan selama periode waktu tertentu. 

[Parlindungan and Susanti, 2022]. Keuntungan yang tinggi meningkatkan kepercayaan 

investor untuk berinvestasi dalam perusahaan. Dampaknya adalah peningkatan nilai 

perusahaan karena minat investor yang meningkat. 
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Pertumbuhan perusahaan juga memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Kenaikan 

aset perusahaan dapat menjadi sinyal positif untuk prospek masa depan perusahaan, yang 

pada gilirannya dapat menarik minat investor untuk berinvestasi. Investor biasanya lebih 

memilih perusahaan dengan pertumbuhan yang cepat daripada pertumbuhan yang lambat. 

Karena pengembangan peluang investasi memerlukan modal yang besar dan keuangan 

internal perusahaan mungkin tidak mencukupi, perusahaan harus mencari pendanaan dari 

pihak eksternal. [Krisnando and Novitasari, 2021]. 

Jika kita mempercepat pertumbuhan aset, maka hal ini dapat menyebabkan 

peningkatan profitabilitas. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabilitas. Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi 

adalah perusahaan yang mampu mengelola sumber daya dengan baik untuk mencapai 

keuntungan, sehingga perusahaan dapat meningkatkan portofolio aset yang dimilikinya. 

Pemilikan saham yang besar juga berdampak pada produktivitas dan efisiensi perusahaan, 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan pendapatan. Oleh karena itu, 

pertumbuhan aset dan pertumbuhan laba dapat meningkatkan nilai perusahaan [Nugroho, 

2018] 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arastika 

& Khairunnisa, (2022) yang mengatakan bahwa profitabilitas dan asset growth tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa Profitabilitas (ROE) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Asset growth (AG) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas dan asset growth secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sektor kesehatan yang go public di 

indonesia. 
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